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<p style="text-align: justify;">Tuberkulosis Paru (TB Paru) masih merupakan masalah kesehatan
masyarakat. WHO memperkirakan di Indonesia setiap tahun ada 450.000 kasus baru dengan kematian
175.000 orang setiap tahunnya. Hasil SKRT 1995 menunjukkan bahwa tuberkul osis merupakan penyebab
kematian ketiga setelah kadiovaskuler dan penyakit saluran pernapasan dan nomor satu dari golongan
penyakit infeksi. Di Propinsi Sumatera Selatan Program Pemberantasan Penyakit TB Paru dengan strategi
DOTSdimulai padatahun 1995, data dari kabupaten / kota didapat angka kesembuhan 82,98 % dan angka
cakupan penemuan penderita 26,7 %, Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Moehamad Hoesin Palembang pada
tahun 1998/1999 angka konversi 84,16 % melebihi angka nasional 80%, tetapi angka kesembuhan hanya
76,19 %, dibawah angka nasional 85%. K etidakpatuhan berobat merupakan salah satu penyebab kegagalan
penanggulangan program TB Paru. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor - faktor yang
berhubungan dengan kepatuhan berobat penderita Tuberkulosis Paru BTA Positif di RSUP Dr. Moehamad
Hoesin Palembang Tahun 1998 -2000. Disain penelitian ini adalah kasus kontrol dengan jumlah sampel 186
responden, kriteria sampel penelitian adalah penderita TB Paru BTA Positif Kategori 1, 2 yang telah selesai
makan obat dan berumur lebih dari 14 tahun, terdaftar dari bulan Agustus 1998 sampai dengan Desember
2000 di Bagian Penyakit Dalam Poliklinik DOTS RSUP Dr. Moehamad Hoesin Palembang. Rumah Sakit
Umum Pusat Dr. Moehamad Hoesin Palembang adalah Rumah Sakit yang pertama di Propinsi Sumatera
Selatan melaksanakan Program Pemberantasan Tuberkulosis Paru dengan strategi DOTS. Hasil penelitian
analisis - univariat dari 186 responden yang patuh 124 (66,7%) dan tidak patuh 62 ( 33,3%), laki-laki 130
(69,9%), umur produktif (16-45) tahun 135 orang ( 71,8%), pendidikan rendah 114 orang (61,3%), bekerja
100 (53,8%). Pada basi| bivariat dari sepuluh variabel independen ternyata hanya empat variabel yang
dianggap potensial sebagai faktor resiko (p&It; 0,25), Hasil analisis multivariat dengan metode Regresi
logistik dari empat variabel independen diambil sebagai model, ternyata hanya satu variabel yang
mempunyal hubungan bermakna yang paling kuat (p&1t;0,05), yaitu pengawas menelan obat (PMO),0OR
=3.457.955: 1,644- 7.269, P value (Sig) = 0,0011. Kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa faktor -
faktor yang berhubungan dengan kepatuhan berobat penderita tuberkulosis paru BTA positif di Rumah Sakit
Dr.Moehamad Hoesin tahun 1998 - 2000 adalah faktor PM O dan faktor penyuluhan kesehatan oleh petugas
mempunyai hubungan bermakna secara statistik (p &1t; 0,05) dengan kepatuhan berobat penderita TB Pam
dan yang paling besar pengaruhnya terhadap variabel dependen adalah faktor Pengawas Menelan Obat
(PMO). Selanjutnya dapat disarankan kiranyafaktor pengawas menelan obat (PMO) tetap dipertahankan
dan dilakukan pelatihan bagi kader, keluarga, PKK KotafK ecamatan 1 Kelurahan, petugas kesehatan secara
berkesinambungan dan meningkatkan terns kemampuan pengelola program TB Pam di RSUP
Dr.Moehamad Hoesin Palembang, Untuk penyuluhan kesehatan oleh petugas kepada penderita, masyarakat
tentang penyakit TB Paru hendaknya tetap diberikan secara berkesinambungan dengan menggunakan poster,
leaflet, buku pedoman. Untuk Dinas Kesehatan Propinsi Sumatera Selatan agar tetap menyediakan obat anti
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Tuberkulosa kategori 1, 2, dan 3.</p><hr /><p>& nbsp;</p><p style="text-align: justify;">Lung
Tuberculosis (Lung TB) still remains a community health problem, WHO estimates that in Indonesia, there
are approximately 450,000 new cases annually with 175,000 death every year SKRT results of 1995 show
that tuberculosisis the third cause of death following cardiovascular and respiratory disease and it is of the
first cause of infection diseases. In South Sumatera Province, Lung TB Eradication Program with DOTS
strategy has been introduced in the province since 1995. Data gathered from districts/cities indicate that the
figure of healing is 82.98& deg;/& deg; and the figure of identified patientsis 26.7%, At Dr. Moehamad
Hoesin Central General Hospital of Palembang of 1998/1999, the conversion figure of 84,16% is higher than
the national figure of 80%.However the figure of healing is only 76.19%, below the national figure of 85%.
Disobedience to undertaking medical treatment is reportedly to be the cause of failure of Lung TB
Eradication Program. This study is aimed at investigating factors that correlate with patients obedience to
undertaking treatment of Lung TB Positive BTA in Dr.Moehamad Hoesin Central General Hospital in
Palembang in 1998 - 2000. The study design employed was controlled case with sample of 186 respondents.
The sample criteria used were those samples were Lung TB Positive BTA patients of Category 1 and 2 who
had taken their medicines and aged more than 14. registered since August 1998 until December 2000 in
Internal Diseases Unit of Polyclinic of the hospital, Dr. Moehamad Hoesin Central General Hospital isthe
first hospital in the South Sumatera province introducing Lung TB Eradication Program with DOTS
strategy. Result of univariat analysis shows that of 186 respondents, 124 patients (66.7%) were obedient and
62 (333%) were disobedient. The respondents consisted of 130 males (69.9%), 135 (71.8%) patients of
productive age (16-45), poorly educated people of 146 (61.3%), working people of 100 (53.8%). The
bivariat result indicates that of ten independent variables, only four variables considered potential as risk
factor (p&It;0.25).The multivariat result shows that by using Logistic Regression method, of the four
independent variables taken as models, only one variable proven to have the most significant correlation
(p&1t;0.05), which was supervisor taking medicine (PMO) OR=3.457.95%: 1.644-7.269, p value = 0, 0011.
It may be concluded that factors that correlate with patients obedience to undertaking Lung TB positive
BTA treatment at the hospital during 1998 - 2000 are PM O factor and health education by health worker;
these are having statistically significant correlation (p&1t;0.05) with the patients' obedience to undertaking
Lung TB treatment. While the most significant influence on the dependent variable was the supervisor-
taking-medicine (PMO) factor. It may be recommended that the supervisor-taking-medicine factor be
sustained; continuous training be provided for cadres, family members, Woman's Club of the
city/district/village, and health workers; and management skills of officialsin Lung TB Program of the
hospital be improved continuously. The health education by health workers for patients and community on
Lung TB disease should be sustainable provided by means of poster, flyers, manual book. The health
department of South Sumatera Province should keep providing anti Tuberculosis medicines of category 1, 2,
and 3.</p>



